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Sekarang kita masuk kepada bagaimana asal muasal turunnya
wahyu kepada Nabi. shallallahu ‘alayhi wa sallam.

Sebelum Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam diangkat menjadi
seorang Nabi, telah tersebar seantero jazirah Arab bahkan
sampai ke negeri Syam bahwa akan muncul seorang Nabi yang
diutus oleh Allah pada tahun ini, yaitu tahun dimana Nabi
diangkat menjadi seorang Rasul.

Orang-orang ahlu kitab telah mengetahui hal ini dari kitab
suci mereka.

Orang-orang Yahudi mengetahui dari Taurat mereka dan orang-
orang Nashrani juga mengetahui dari Injil mereka.

Di dalam Al Quran, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman bahwa
Nabi ‘Isa ‘alayhissalam mengabarkan kepada kaumnya:

-

- - )
Lo 1 5% | oois Ly maa® s 2%l wrmes JUs 5 s
w = _w _ s - -w s -
0%y Ua 0 U8 xw®e oS0 | a1 Ustwr, o |
c - _w _ -

- w P -— ‘W - -
OO s J L'._:_ ,Js.}.w—).’.g I’),m +)o 9 ,6|’_)°_9. Jl O_o S X2

=


https://ilmiyyah.com/archives/6256
https://ilmiyyah.com/archives/6256
https://ilmiyyah.com/archives/6256
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam
https://ilmiyyah.com/bimbingan-islam/sirah-nabawiyyah

- ’o - q- _ “y-. & _ o s
’OL..LN’++_JL’J_‘O.’.E;L7_L‘».O.J.9 2o > |

K > o °o _
a’o wl s 2=,

° - - 2 - .
"()+‘+)w.o "J. b Y | 3 » IB‘ JL s

Dan (ingatlah) ketika ‘Isa Putera Maryam berkata:

“Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu
Taurat dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang
Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad) .”

Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan membawa
bukti-bukti yang nyata, mereka berkata:

“Ini adalah sihir yang nyata.”
(QS Shaff: 6)

Demikian juga orang-orang Yahudi, sering mereka menyangka
bahwa Nabi yang terakhir diutus adalah dari kalangan mereka
(Bani Israil). Oleh karenanya ketika mereka bertikai dengan
penduduk Madinah (kaum Anshar), mereka sering sesumbar bahwa
sebentar lagi akan diutus seorang Nabi dan mereka bersama Nabi
tersebut akan memerangi kaum Anshar.

Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Dan setelah sampai kepada mereka kitab (Al Quran) dari Allah
yang membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya
mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat
kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampail
kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka
mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang
ingkar.”



(QS Al Baqgarah: 89)

Para ulama berkata, kenapa orang-orang Yahudi banyak tinggal
di kota Madinah?

Karena mereka tahu di dalam Kitab Taurat mereka disebutkan
bahwa akan ada Nabi yang akan berhijrah ke tempat yang banyak
kurmanya.

Dan mereka tahu tempat tersebut adalah kota Madinah, sehingga
mereka sengaja tinggal di kota Madinah dan menanti kedatangan
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam.

Mereka menyangka Nabi tersebut dari kalangan Bani Israill,
tetapi ternyata diluar dugaan.

Mereka sudah mengetahui seluruh sifat-sifat kenabian,
sebagaimana dalam firman Allah:
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“Orang-orang yang telah Kami beri Al Kitab (Taurat dan Injil )
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anak mereka
sendiri.”

(QS Al Bagarah: 146)

Seseorang akan mengenal baik anak-anaknya. Bagaimana sifatnya,
apa kesukaannya, bagaimana ciri fisik tubuhnya.

Allah menggambarkan orang Yahudi mengenal Nabi shallallahu
‘alayhi wa sallam sebagaimana mengenal anak mereka.

Artinya, mereka benar-benar mengetahui sifat Nabi shallallahu
‘alayhi wa sallam.

Namun ada satu sifat Nabi yang tidak Allah sebutkan di dalam
kitab suci mereka, yaitu bahwa Nabi tersebut dari bangsa Arab.
Mereka menyangka, Nabi tersebut sebagaimana nabi-nabi lainnya
adalah dari bangsa Israil.



=Seperti Nabi Ya’qub, Nabi Yusuf, Nabi Musa, Nabi Dawud, Nabi
Sulaiman, Nabi ‘Isa, dan seterusnya.

Karena itu, setelah mereka mengetahui bahwa Nabi Muhammad
shallallahu ‘alayhi wa sallam berasal dari bangsa Arab, dengan
serta merta mereka tidak mau beriman, karena mereka menyangka
bahwa agama mereka adalah agama spesial untuk bangsa mereka
saja, dan mereka mengklaim hanya mereka yang masuk surga.

Disebutkan dalam hadits dengan sanad yang hasan dari riwayat
sirah Ibnu Hisyam:

Orang-orang Anshar masuk Islam karena banyak sebab, di
antaranya karena mereka sering mendengar orang-orang Yahudi
berkata:

“Sebentar lagi akan datang seorang Nabi dan kami akan bunuh
kalian."”

Begitu datang Nabi tersebut, maka orang-orang Anshar sudah
beriman dahulu sebelum orang-orang Yahudi.

Oleh karenanya disebutkan Hiraklius dalam Shahih Bukhari di
awal Kitab, ketika Hieraklius bertemu dengan Abu Sofyan
kemudian bertanya tentang ciri-ciri Nabi, dia mendengar ada
Nabi yang sudah muncul, bertanya tentang pengikutnya,
nasabnya, sifat-sifatnya.

Ternyata persis dikatakan:

“Nabi tersebut akan menguasai kerajaanku dan aku 1ingin
membai’at dia,” kata Hieraklius.

Tetapi dia tidak menduga kalau Nabi tersebut muncul dari
bangsa Arab.

Hieraklius pun mengetahui bahwa salah satu ciri Nabi tersebut
adalah berkhitan, kemudian dia mengumpulkan para pembesarnya.

Maka para pembesarnya mengatakan:



“Jangan khawatir, wahai raja, kalau ternyata Nabi tersebut
dari kalangan Yahudi maka kita akan bunuh.”

Lalu Hieraklius berkata:

“Apakah orang-orang Arab juga berkhitan?”
Kata mereka:

“Ya, orang-orang Arab juga berkhitan.”

Dan ternyata Nabi terakhir bukan dari Yahudi tetapi dari kaum
Arab.

Kemudian Hieraklius mengumpulkan seluruh rakyatnya, seluruh
pintu istana ditutup dan berkata:

“Wahai rakyatku, telah muncul seorang Nabi dari kalangan Arab,
berbai’atlah kepadanya niscaya kalian akan beruntung.”

Maka rakyatnya gaduh dan ada suara hiruk pikuk, mereka ingin
keluar dari istana, ternyata semua pintu sudah dikunci.

Ketika Hieraklius sudah melihat bahwa rakyatnya tidak akan
beriman maka dia berkata:

“Tenanglah rakyatku, aku hanya menguji iman kalian, ternyata
iman kalian kuat.”

Padahal Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam telah mengirim
surat kepada Hieraklius mengatakan:
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“Masuk Islamlah maka engkau akan selamat. Kalau kalian
mengingkari ajaranku maka kau akan mendapatkan dosanya para
pengikutmu.”

Nabi sudah mengingatkan, jika Hieraklius tidak mau beriman,
maka bukan hanya dosanya sendiri tetapli juga dosa rakyatnya



ditanggung.

Sampai disini saja kajian kita, In sya Allah besok kita
lanjutkan.

Yang benar datangnya dari Allah Subhanahu wa Ta’ala yang salah
dari pribadi saya sendiri, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala
mengampuni kita semua.
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